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Abstrak

Pemeriksaan LEMON merupakan metode penilaian jalan napas sulit pada pra anestesi untuk memprediksi
kesulitan intubasi. Pengetahuan mengenai pemeriksaan LEMON penting dimiliki oleh mahasiswa keperawatan
anestesiologi sebagai bekal praktik klinis. Namun, tingkat pengetahuan mahasiswa tentang pemeriksaan LEMON
masih bervariasi. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa Program Studi Keperawatan
Anestesiologi Program Sarjana Terapan tentang pemeriksaan LEMON di Universitas Harapan Bangsa. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian sebanyak 205 mahasiswa semester V Program
Studi Keperawatan Anestesiologi Program Sarjana Terapan Universitas Harapan Bangsa. Sampel penelitian
sebanyak 136 responden menggunakan teknik stratified random sampling. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner 22 pertanyaan. Analisis data menggunakan analisis univariat berupa distribusi frekuensi dan persentase.
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata usia responden adalah 20,18 tahun dengan mayoritas berjenis kelamin
perempuan sebanyak 85 responden (62,5%). Tingkat pengetahuan mahasiswa tentang pemeriksaan LEMON
sebagian besar berada pada kategori baik sebanyak 68 responden (50,0%), cukup 66 responden (48,5%), dan
kurang 2 responden (1,5%). Berdasarkan usia, tingkat pengetahuan baik paling banyak pada usia 21 tahun
sebanyak 20 responden (51,3%). Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan sebagian besar memiliki
tingkat pengetahuan baik sebanyak 46 responden (54,1%). Tingkat pengetahuan mahasiswa Program Studi
Keperawatan Anestesiologi Program Sarjana Terapan di Universitas Harapan Bangsa tentang pemeriksaan
LEMON sebagian besar berada dalam kategori baik.

Kata Kunci: Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi, Pemeriksaan LEMON, Pengetahuan, Pra Anestesi.
Abstract

The LEMON examination is a method for assessing difficult airways during the pre-anesthesia period to predict
intubation difficulties. Knowledge of the LEMON examination is essential for anesthesiology nursing students as
preparation for clinical practice. However, students’ knowledge levels regarding the LEMON examination still
vary. To determine the level of knowledge among students in the Applied Bachelor’s Degree Program in
Anesthesiology Nursing at Harapan Bangsa University regarding the LEMON assessment. This study employed a
descriptive quantitative. The study population consisted of 205 fifth-semester students in the Applied Bachelor's
Degree Program in Anesthesiology Nursing at Harapan Bangsa University. The study sample consisted of 136
respondents selected using stratified random sampling. The research instrument comprised a 22-item
questionnaire. Data analysis employed univariate analysis, including frequency distributions and percentages.
The results showed that the average age of the respondents was 20. 18 years, with the majority being female (85%).
The level of students’ knowledge regarding the LEMON examination was mostly in the “good” category (68
respondents, 50.0%), “adequate” (66 respondents, 48.5%), and “poor” (2 respondents, 1.5%). Based on age, the
“good” knowledge level was most prevalent among 21-year-olds (20 respondents, 51.3%). Based on gender,
female respondents mostly had a good level of knowledge, with 46 respondents (51%). The level of knowledge of
students in the Applied Bachelor's Program in Anesthesiology Nursing at Harapan Bangsa University regarding
the LEMON examination was mostly in the “good” category.

Keywords: Anesthesiology Nursing Students, Knowledge, LEMON Assessment, Preanesthesia.

1. PENDAHULUAN
Ilmu pengetahuan adalah bentuk sistem pengetahuan yang terus berkembang dan
berpengaruh besar dalam kehidupan manusia. Ilmu ini tidak hanya mengutamakan
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pengumpulan informasi atau data, tetapi juga mengembangkan cara berpikir terstruktur guna
memahami serta menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat, terutama dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit (Erizona ef al., 2024). Pengetahuan
yang tidak memadai dan kurangnya pengalaman sering kali menyebabkan ketidakpatuhan saat
melakukan prosedur (Chairunnisya et al., 2024). Setiap individu memiliki pengetahuan serta
tingkat pengetahuan yang berbeda-beda. Salah satu pengetahuan tersebut terkait dengan
pembedahan atau tindakan operasi.

Operasi adalah prosedur medis yang melibatkan penggunaan metode invasif untuk
membuka bagian tubuh yang akan ditangani. Tindakan ini membutuhkan tindakan anestesi agar
pasien tidak merasakan nyeri saat menjalani prosedur (Kasanova et al., 2021).

Salah satu bagian dari prosedur anestesi adalah evaluasi pra-anestesi. Evaluasi pra-
anestesi adalah tahapan awal yang akan dilakukan sebelum pasien menjalani prosedur operasi
dan anestesi. Menurut Kemenkes Republik Indonesia (2016), evaluasi pra-anestesi mencakup
pemeriksaan kondisi fisik pasien (Azizah et al., 2022). Pemeriksaan kondisi fisik pasien
menggunakan indikator 6B yang salah satunya mengkaji breathing. Pengkajian breathing
berperan penting dalam mengidentifikasi resiko kesulitan jalan napas. Penilaian tingkat
kesulitan tersebut dapat dilakukan melalui pemeriksaan LEMON (Putra & Millizia, 2022).

LEMON merupakan kepanjangan dari Look Externally, Evaluate thyromental distance
3-3-2, Mallampati score, Obstruction or obesity, dan Neck Mobility (Putra & Millizia, 2022).
Menurut penelitian Derakhshan et al. (2024), terdapat hubungan yang signifikan antara
pemeriksaan LEMON dengan tingkat kesulitan intubasi. Oleh karena itu metode ini dianggap
efektif dalam memprediksi potensi jalan napas yang sulit. Kemampuan melakukan pemeriksaan
LEMON secara tepat menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh tenaga
kesehatan, khususnya penata anestesi (Kemenkes, 2020).

Penguasaan pengetahuan tentang LEMON tidak hanya penting bagi penata anestesi di
klinis, tetapi juga untuk mahasiswa pendidikan keperawatan anestesiologi yang sedang
mempersiapkan diri menuju praktik klinis. Pengetahuan dan keterampilan ini akan membantu
mahasiswa menjadi penata profesional di masa mendatang (Chairunnisya et al., 2024).

Namun demikian, penelitian sebelumnya masih menemukan bahwa pengetahuan
mahasiswa tentang LEMON masih bervariasi. Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti,
(2022) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap pemeriksaan LEMON
masih bervariasi antar aspek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada domain tahu sebesar
83,8% mahasiswa termasuk kategori baik, namun pada domain memahami hanya 65,9%, dan
pada domain aplikasi 77,8%. Secara keseluruhan, 76,6% responden memiliki pengetahuan baik
terhadap pemeriksaan LEMON. Hasil ini menggambarkan bahwa meskipun mahasiswa telah
memahami konsep dasar pemeriksaan LEMON, kemampuan mereka dalam mengaplikasikan
pemeriksaan tersebut pada situasi klinis masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran praktik
yang lebih terarah.

Hasil serupa juga diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh Hutagaol et al. (2025)
terhadap mahasiswa keperawatan anestesiologi. Penelitian tersebut menemukan bahwa
sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai pemeriksaan
LEMON dan manajemen jalan napas sulit, namun hanya 66,2% responden yang termasuk
kategori “baik™ dalam aspek pengetahuan teori, dan 83,8% dalam aspek keterampilan praktik.
Temuan ini menegaskan adanya kesenjangan antara penguasaan teori dan penerapan praktik
pemeriksaan LEMON di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran
berbasis praktik seperti simulasi, demonstrasi klinik atau Objective Structured Clinical
Examination (OSCE) untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan
pemeriksaan LEMON secara konsisten dan akurat saat menghadapi kasus nyata di ruang
operasi.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada bulan Agustus
2025 kepada sejumlah 8 mahasiswa dari Angkatan 2023, adapun 4 dari mahasiswa memiliki
pemahaman yang masih kurang mengenai pemeriksaan LEMON. Wawancara tersebut
dilakukan secara daring melalui aplikasi WhatsApp dengan menggunakan pertanyaan
terstruktur yang telah disusun oleh peneliti.

Hal ini terlihat dari hasil jawaban yang diberikan saat wawancara, di mana responden
hanya mengetahui pemeriksaan LEMON secara umum tanpa mampu menjelaskan secara rinci
makna dan cara penilaian dari setiap komponennya. Ketika peneliti menanyakan tentang
komponen “Evaluate 3-3-2”, beberapa mahasiswa tidak dapat menyebutkan secara tepat arti
dari angka-angka tersebut dan cara mengukurnya pada pasien. Selain itu, saat ditanya mengenai
klasifikasi Mallampati, sebagian mahasiswa tidak mengetahui cara menilai dan melakukan
pemeriksaan tersebut. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
sebagian mahasiswa tentang pemeriksaan LEMON masih terbatas, khususnya dalam
memahami konsep teoritis dan penerapan praktisnya untuk menilai potensi jalan napas sulit.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Gambaran Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Program Studi Keperawatan
Anestesiologi Program Sarjana Terapan Tentang Pemeriksaan LEMON Di Universitas Harapan
Bangsa”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa
Program Studi Keperawatan Anestesiologi Program Sarjana Terapan tentang pemeriksaan
LEMON di Universitas Harapan Bangsa.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif. Penelitian ini telah dilakukan di Universitas Harapan Bangsa. Variabel tunggal dalam
penelitian ini yaitu gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa Program Studi Keperawatan
Anestesiologi Program Sarjana Terapan semester V di Universitas Harapan Bangsa Purwokerto.
Waktu Penelitian pada bulan Mei 2025 - Mei 2026. Waktu Pengambilan Data pada tanggal 10
- 17 Desember 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi
Keperawatan Anestesiologi Program Sarjana Terapan semester V di Universitas Harapan
Bangsa Purwokerto yang berjumlah sebanyak 205 mahasiswa. Penentuan ukuran jumlah
sampel yang diambil dari populasi dalam penelintian kuantitatif meggunakan rumus Slovin,
sehingga di dapatkan hasil sebanyak 136 sampel sebagai bahan penelitian ini.Teknik
pengambilan sampling pada penelitian ini menggunakan stratifed random sampling, yaitu
setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel (Adiputra et
al., 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Usia dan Jenis Kelamin (n=136)

Karakteristik Mean Min Max
Usia 20.18 19 21
Karakteristik f %
Jenis Kelamin
Laki-laki 51 37,5
Perempuan 85 62,5
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Berdasarkan tabel 1 diatas mengenai gambaran karakteristik usia dan jenis kelamin
responden mahasiswa Program Studi Keperawatan Anestesiologi Program Sarjana Terapan
tentang pemeriksaan LEMON di Universitas Harapan Bangsa menunjukkan hasil usia
responden berada pada rata-rata usia 20,18 tahun, berdasarkan jenis kelamin sebagian besar
dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 85 responden (62,5%).

Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Mahasiswa (n=136)

Tingkat Pengetahuan f %
Baik 68 50,0
Cukup 66 48,5
Kurang 2 1,5

Berdasarkan tabel 2 diatas mengenai gambaran tingkat pengetahuan pemeriksaan
LEMON pada mahasiswa Program Studi Keperawatan Anestesiologi di Universitas Harapan
Bangsa diperoleh dari total 136 responden memiliki sebagian besar pengetahuan yang baik
sebanyak 68 responden (50,0%) diikuti pengetahuan cukup sebanyak 66 responden (48,5%)
dan pengetahuan kurang sebanyak 2 responden (1,5%).

Tabel 3. Gambaran Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Karakteristik Usia
dan Jenis Kelamin Mahasiswa (n=136)

Karakteristik Tingkat Pengetahuan

Responden Baik Cukup Kurang Total

f Y% f Y% f Y% f Y%

Usia
19 tahun 8 533 7 46,7 0 0,0 15 100,0
20 tahun 40 48,8 40 488 2 2,4 82 100,0
21 tahun 20 51,3 19 487 0 0,0 39 100,0
Jenis Kelamin
Laki-laki 22 43,1 28 549 1 2,0 51 100,0
Perempuan 46 54,1 38 447 1 1,2 85 100,0

Berdasarkan tabel 3 gambaran tingkat pengetahuan pada kategori usia 19 tahun sebagian
besar dengan tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 8 responden (53,3%), kategori 20 tahun
dengan tingkat pengetahuan yang baik dan cukup sebanyak 40 responden (48,8%) dan kategori
21 tahun sebagian besar dengan tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 20 responden (51,3%).
Berdasarkan kategori jenis kelamin, laki-laki sebagian besar dengan tingkat pengetahuan yang
cukup sebanyak 28 responden (54,9%) dan jenis kelamin perempuan sebagian besar dengan
tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 46 responden (54,1%).

Pembahasan
1) Gambaran karakteristik usia responden pada mahasiswa Program Studi Keperawatan
Anestesiologi Program Sarjana Terapan di Universitas Harapan Bangsa

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden diperoleh dari 136 mahasiswa pada
angkatan 2023 semester V di Universitas Harapan Bangsa sebagian besar berada pada rata-rata
usia 20,18 tahun, usia termuda yaitu 19 tahun dan usia tertua 21 tahun.

Usia tersebut merupakan masa remaja akhir yang sedang berproses menuju dewasa
awal. Pada masa dewasa awal, mahasiswa mengalami banyak perubahan, salah satunya pada
fungsi kognitif yang didukung oleh korteks otak besar, terutama bagian depan otak.
Perkembangan kognitif dan pertumbuhan otak ini dipicu oleh pengalaman penting selama
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pembelajaran di perguruan tinggi (Nur et al., 2023). Selain itu, Darsini et al., (2019) juga
menyebutkan bahwa usia sangat memengaruhi kemampuan menangkap dan cara berpikir
seseorang. Seiring bertambahnya usia, kemampuan tersebut cenderung meningkat dan
berkembang. Sehingga seseorang akan semakin mudah dalam menerima informasi dan
pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wibowo
et al., (2025) di Universitas Harapan Bangsa, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
responden pada penelitiannya juga didominasi oleh usia 20 tahun, yaitu sebanyak 66 responden
(44%). Sejalan juga dengan hasil penelitian Sari et al., (2025) yang menunjukkan bahwa usia
responden yang berpartisipasi dalam penelitiannya berada pada rentang usia 19-22 tahun yang
didominasi oleh usia 20 tahun sebanyak 27 responden (67,5%), kelompok usia tersebut
merupakan usia umum mahasiswa yang dianggap sebagai masa produktif dalam pengembangan
kemampuan kognitif.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti berasumsi bahwa usia 20 tahun merupakan usia
umum mahasiswa semester V yang sedang berada pada tahap perkembangan kemampuan
berpikir dan memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Pada usia ini, mahasiswa
cenderung lebih mudah menerima informasi dan memiliki pengalaman belajar yang lebih
banyak dibandingkan sebelumnya, sehingga dapat memengaruhi tingkat pengetahuan
mahasiswa mengenai pemeriksaan LEMON pada pra anestesi.

2) Gambaran karakteristik Jenis Kelamin responden pada mahasiswa Program Studi
Keperawatan Anestesiologi Program Sarjana Terapan di Universitas Harapan Bangsa

Menurut hasil tabel 1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, mayoritas
berjenis kelamin perempuan sebanyak 85 responden (62,5%) dan laki-laki sebanyak 51
responden (37,5%).

Menurut Rohmah et al., (2023), perempuan umumnya bersikap ramah, sabar, lembut
dan lebih perhatian dibandingkan laki-laki. Selain itu, perempuan cenderung lebih sering
mengandalkan otak kanannya. Hal ini juga menunjukkan bahwa perempuan lebih cocok karena
sifat bawaan wanita yang mampu merawat dirinya sendiri, anak, suami, dan keluarga dengan
baik, sehingga diharapkan kemampuan tersebut dapat diterapkan dalam memberikan pelayanan
kepada pasien (Pratiwi et al., 2024). Kelebihan-kelebihan perempuan ini menjadi salah satu
alasan mengapa profesi keperawatan lebih banyak didominasi oleh perempuan.

Temuan mengenai distribusi jenis kelamin dalam penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wibowo et al., (2025) di Universitas Harapan Bangsa, yang
menunjukkan bahwa mayoritas responden yang berpartisipasi dalam penelitiannya berjenis
kelamin perempuan, yaitu sebanyak 111 responden (74%). Hasil ini juga didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Desiyanti ef al., (2024), dimana dari 115 responden
sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 80 responden (69,6%).

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti berasumsi bahwa dominasi responden perempuan
dalam penelitian ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik program studi di bidang kesehatan,
khususnya keperawatan, yang pada umumnya lebih banyak diminati oleh perempuan
dibandingkan laki-laki.

3) Gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa Program Studi Keperawatan Anestesiologi
Program Sarjana Terapan di Universitas Harapan Bangsa.

Hasil penelitian pada tabel 2 dari 136 responden, sebagian besar memiliki pengetahuan

yang baik sebanyak 68 responden (50,0%), pengetahuan cukup sebanyak 66 responden (48,5%)

dan pengetahuan kurang sebanyak 2 responden (1,5%) dalam mengetahui, memahami,

mengaplikasikan pemeriksaan LEMON pada pra anestesi. Hasil tersebut membuktikan bahwa
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mayoritas mahasiswa sudah memiliki pengetahuan yang baik terkait pemeriksaan jalan napas
menggunakan metode LEMON.

Pengetahuan adalah pemahaman atau kesadaran yang diperoleh melalui pendidikan,
pengalaman, atau proses pembelajaran. Pengetahuan mencakup fakta, informasi, dan
keterampilan yang diperoleh dari studi atau pengajaran, serta pemahaman mendalam terhadap
prinsip atau konsep dasar (Puspita & Rosidah, 2024).

Tingginya tingkat pengetahuan mahasiswa dalam penelitian ini kemungkinan besar
dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang komprehensif, baik secara teori maupun praktik
yang mereka peroleh melalui mata kuliah pre intra pasca anestesi. Proses pembelajaran yang
menggabungkan teori dan praktik membantu mahasiswa lebih mudah memahami, mengingat
dan menerapkan informasi yang diperoleh, sehingga meningkatkan tingkat pengetahuan
mereka.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hutagaol et
al., (2025) pada mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas Harapan Bangsa dari hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa dari 68 responden, 45 responden (66,2%) berada dalam
kategori baik. Sejalan juga dengan hasil penelitian Damayanti, (2022) menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa keperawatan anesetsiologi memiliki tingkat pengetahuan baik
terhadap pemeriksaan LEMON sebesar 128 responden (76,6%).

Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil mahasiswa dengan tingkat
pengetahuan pada kategori cukup, yaitu 66 responden (48,5%), serta kategori kurang sebanyak
2 responden (1,5%). Hal ini terlihat dari adanya kesalahan jawaban pada kuesioner. Kesalahan
tersebut tidak hanya muncul pada satu bagian materi saja, tetapi menyebar pada domain tahu,
memahami, dan aplikasi. Berdasarkan analisis jawaban, pertanyaan nomor 2, 6, 15, 20, 21, dan
22 merupakan item yang paling banyak dijawab salah oleh responden.

Kesalahan pada nomor 2 dan 15 berkaitan dengan klasifikasi Mallampati. Banyak
mahasiswa menjawab salah karena masih belum memahami hubungan antara ukuran lidah,
visualisasi struktur orofaring, dan tingkat kesulitan intubasi. Pada dasarnya, semakin besar lidah
yang menghalangi struktur faring maka semakin sulit dilakukan intubasi, sedangkan pada
klasifikasi Mallampati III hanya palatum molle dan dasar uvula yang terlihat. Kesalahan ini
menunjukkan bahwa mahasiswa telah mengenal istilah Mallampati, tetapi belum sepenuhnya
memahami karakteristik tiap kelas Mallampati secara rinci.

Pada pertanyaan nomor 6, sebagian besar mahasiswa menjawab bahwa metode Evaluate
Thyromental Distance menggunakan aturan 3-2-2, padahal aturan yang benar adalah 3-3-2.
Kesalahan ini kemungkinan terjadi karena mahasiswa hanya mengingat sebagian konsep tanpa
benar-benar memahami arti dari setiap pengukuran dalam aturan 3-3-2, yaitu pembukaan mulut,
ruang mandibula, dan jarak hyoid-tiroid. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
mengingat konsep dasar belum sepenuhnya kuat pada sebagian mahasiswa.

Selain itu, kesalahan pada domain aplikasi nomor 20, 21 dan 22 mengindikasikan bahwa
mahasiswa telah mengenal konsep dasar pemeriksaan LEMON, namun belum sepenuhnya
memahami cara penerapannya dalam praktik. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan
pengalaman belajar dan paparan praktik klinik yang diperoleh mahasiswa selama proses
pembelajaran.

Sebagian besar item pertanyaan yang menunjukkan kesalahan tersebut merupakan
pertanyaan unfavorabel, pada pertanyaan unfavorable, responden perlu memahami maksud
kalimat secara lebih teliti sebelum menentukan jawaban benar atau salah. Oleh karena itu,
kesalahan yang terjadi tidak selalu menunjukkan kurangnya pengetahuan secara keseluruhan,
tetapi juga dapat dipengaruhi oleh rendahnya pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan
serta kurangnya ketelitian saat membaca dan memahami isi pertanyaan.
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4) Gambaran tingkat pengetahuan pemeriksaan LEMON berdasarkan karakteristik usia pada
Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Program Sarjana Terapan Anestesiologi Universitas
Harapan Bangsa

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa berdasarkan
karakteristik usia sebagian besar berada pada kategori baik. Pada usia 19 tahun, mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 8 responden (53,3%), pada usia 20
tahun, jumlah responden dengan pengetahuan baik dan cukup berada pada persentase yang
sama, masing-masing sebanyak 40 responden (48,8%), dan pada usia 21 tahun sebagian besar
responden juga memiliki tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 20 responden (51,3%). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada rentang usia 19-21 tahun, mahasiswa cenderung
memiliki pengetahuan yang baik terkait pemeriksaan LEMON.

Temuan ini diperkuat oleh Nur et al., (2023) yang menyatakan bahwa masa dewasa
awal, pada rentang usia 18-25 tahun merupakan tahap perkembangan dimana individu,
khususnya mahasiswa, mencapai kematangan dalam berbagai aspek, terutama pada
perkembangan kognitif yang ditandai dengan kemampun berpikir secara logis, memahami
konsep, serta mengolah informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran.

Sejalan dengan penelitian terdahulu, mahasiswa berada pada tahap perkembangan
dengan rentang usia 18-25 tahun. Tahap ini termasuk dalam fase remaja akhir menuju dewasa
awal (Hulukati & Djibran, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Putriwardian
et al., (2025) mengatakan bahwa seluruh kelompok usia dalam responden penelitiannya
menunjukkan tingkat pengetahuan pemeriksaan LEMON dalam kategori baik.

Menurut Notoadmodjo, (2018), pengetahuan dipengaruhi oleh faktor usia, dimana
semakin bertambahnya usia maka kemampuan seseorang dalam menerima, memahami dan
mengingat informasi akan semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan Darsini ef al., (2019),
yang menyatakan bahwa pengetahuan tidak hanya dipengaruhi oleh usia, tetapi juga oleh
berbagai faktor lain seperti pendidikan, pekerjaan, pengalaman, minat dalam memperoleh
informasi, serta lingkungan disekitar individu baik fisik, biologis maupun sosial.

Oleh karena itu hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa usia bukan merupakan
satu-satunya faktor yang menentukan tingkat pengetahuan. Faktor lain seperti pengalaman
praktik, minat belajar, akses terhadap berbagai sumber informasi dan pengaruh lingkungan juga
memengaruhi tingkat pengetahuan responden.

5) Gambaran tingkat pengetahuan pemeriksaan LEMON berdasarkan karakteristik jenis
kelamin pada Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Program Sarjana Terapan
Anestesiologi Universitas Harapan Bangsa

Berdasarkan hasil pada tabel 3 menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin
laki-laki sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan yang cukup sebanyak 28 responden
(54,9%), sedangkan pada responden perempuan sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan
yang baik sebanyak 46 responden (54,1%). Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa
responden perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan
responden laki-laki.

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putriwardian
et al., (2025). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Keperawatan
Anesetsiologi Universitas Harapan Bangsa yang berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak
50 responden (48,5%), memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang pemeriksaan LEMON
dibandingkan dengan responden laki-laki. Selain itu, hasil ini juga selaras dengan hasil
penelitian Salsabila ef al., (2024) menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik sebanyak 85 responden (70,8%).

Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya Rohmah et al., (2023), menunjukkan bahwa
mahasiswa perempuan lebih cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan laki-laki pada seluruh aspek, terutama pada aspek attention atau
perhatian, dimana mahasiswa perempuan memiliki tingkat perhatian dan keterlibatan yang
lebih baik dalam proses pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa perempuan lebih
mampu mempertahankan fokus dan keaktifan selama kegiatan belajar, sehingga membantu
meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari.

Menurut asumsi peneliti, responden perempuan lebih banyak menyatakan kesediannya
untuk berpartisipasi dalam penelitian. Selain itu perempuan umumnya memiliki kecendrungan
lebih aktif dan disiplin dalam mengikuti kegiatan akademik baik secara teori maupun praktik,
serta memiliki motivasi belajar yang tinggi dan lebih teliti dalam pengisian kuesioner
penelitian. Kondisi tersebut memungkinkan perempuan untuk memahami materi dengan lebih
baik, sehingga dapat berdampak pada hasil pengukuran tingkat pengetahuan yang lebih tinggi.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa

Program Studi Keperawatan Anestesiologi Program Sarjana Terapan tentang pemeriksaan

LEMON, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Karakteristik responden menunjukkan bahwa rata-rata usia responden adalah 20,18 tahun,
dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 85 responden (62,5%).

2) Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Program Studi Keperawatan Anestesiologi Program
Sarjana Terapan tentang Pemeriksaan LEMON sebagian besar berada pada kategori baik
sebanyak 68 responden (50,0%), kategori cukup sebanyak 66 responden (48,5%), dan
kategori kurang sebanyak 2 responden (1,5%).

3) Berdasarkan karakteristik usia, mahasiswa usia 19 tahun sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan baik sebanyak 8 responden (53,3%), usia 20 tahun didominasi kategori baik
dan cukup masing-masing sebanyak 40 responden (48,8%), sedangkan usia 21 tahun
sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 20 responden (51,3%).
Berdasarkan jenis kelamin, mahasiswa laki-laki sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan cukup sebanyak 28 responden (54,9%), sedangkan mahasiswa perempuan
sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 46 responden (54,1%).

Secara keseluruhan, tingkat pengetahuan mahasiswa Program Studi Keperawatan
Anestesiologi Program Sarjana Terapan Universitas Harapan Bangsa tentang pemeriksaan
LEMON berada dalam kategori baik. Hasil in1t menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki
pemahaman yang cukup mengenai konsep dasar pemeriksaan LEMON sebagai metode
penilaian jalan napas sulit. Namun, masih terdapat mahasiswa yang memiliki tingkat
pengetahuan cukup, terutama pada aspek pemahaman dan penerapan beberapa komponen
pemeriksaan LEMON, sehingga diperlukan upaya peningkatan pembelajaran dan praktik untuk
mengoptimalkan kompetensi mahasiswa dalam melakukan penilaian jalan napas sulit.
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